BAB I

PENDAHULUAN

Berdasarkan program TRI DHARMA Perguruan Tinggi, terdapat tiga  kegiatan yang harus dilakukan di sebuah perguruan tinggi yaitu :

1. Pendidikan

2. Penelitian

3. Pengabdian kepada masyarakat

Pendidikan dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku di Indonesia, mengenai pendidikan nasional dan pendidikan tinggi, serta pedoman akademik yang berlaku di setiap universitas.  Sementara itu dalam melaksanakan kegiatan penelitian terlebih dahulu kita harus menguasai  konsep-konsep penelitian dan bidang-bidang yang akan diteliti.  Hasil kegiatan pendidikan dan penelitian diaplikasikan pada kegiatan pengabdian pada masyarakat.

Salah satu TRI DHARMA Perguruan Tinggi, yaitu penelitian merupakan suatu kegiatan yang harus dibahas tersendiri, dan akan dibahas dalam mata kuliah Metode Penelitian Hukum.  Penelitian adalah suatu proses sebagai suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu.  Langkah-langkah tersebut harus serasi dan saling mendukung satu sama lain agar penelitian yang dilakukan itu memperoleh bobot yang cukup memadai dan memberikan kesimpulan yang tidak meragukan. (Masri Singarimbun, Sofian Effendi, 1985,8-9)  Untuk menghindari terjadinya salah pengertian, maka perencanaan penelitian merupakan komponen integral dari usulan penelitian.  Rencana penelitian merupakan bagian dari usulan penelitian yang pada khususnya berisikan metode penelitian.  Usulan penelitian berbeda dari sudut panjang  dan pendeknya, maupun kompleksitasnya, hal tersebut senantiasa tergantung dari kriteria yang dirumuskan peneliti. Badan-Badan yang biasa memberikan penelitian umumnya tidak memiliki pola usul penelitian yang sama.

BAB  II

PROSES PENELITIAN


Pada dasarnya terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam mempersiapkan pelaksanaan penelitian, sebagai berikut :

1. persiapan

2. pelaksanaan

3. pengolahan data

4. pembuatan laporan

5. penyebarluasan

menurut Maria S.W. Sumardjono,  pada umumny usulan penelitian memuat :

1. judul

2. latar belakang

3. tujuan penelitian

4. tinjauan pustaka

5. landasan teori

6. hipotesis

7. metode penelitian

8. jadwal penelitian

9. daftar pustaka

Di lain pihak ada juga yang mengemukakan format usulan penelitian sebagai berikut :

1. judul

2. latar belakang

3. tujuan penelitian 

4. tinjauan pustaka

5. landasan teori

6. hipotesis

7. pelaksanaan penelitian

8. jadwal kegiatan

9. personalia dan organisasi

10. anggaran dan biaya

11. daftar pustaka

Judul penelitian hendaknya dapat diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan jelas, sehingga dapat menunjukkan dengan tegas masalah yang diteliti, tujuan dan metode penelitian.  Sementara itu, latar belakang penelitian adalah justifikasi tentang pentingnya yang dilakukan, biasanya latar belakang ini berisi masalah, manfaat dan keaslian.  Rumuskanlah masalah dengan syarat-syarat sebagai berikut :

1. ruang lingkupnya sekhusus mungkin

2. penelitian ditujukan pada suatu masalah yang spesifik

3. masalahnya dapat diuji secara empiris

4. merupakan hubungan antara dua variabel

5. dihubungkan dengan satu atau beberapa teori

6. ada relevansi penelitian dengan masalah yang bersangkutan

7. dihubungkan dengan suatu bidang yang praktis sifatnya

8. dapat menghasilkan suatu generalisasi

9. mempertajam batasan konsepsi yang penting atau antara konsepsi-konsepsi

10. menciptakan atau menyempurnakan analisis data

Tujuan penelitian hakekatnya mengungkapkan apa yang hendak dicapai oleh peneliti, sifatnya spesifik, terbatas, dapat diukur dan dapat diperiksa dengan melihat hasil penelitian.  Tinjauan pustaka merupakan usulan bacaan terutama ditujukan agar peneliti mempunyai pengetahuan yang menyeluruh tentang aspek yang relevan dalam penelitian yang dilakukan.  Tujuan tinjauan pustaka adalah menghubungkan penelitian tersebut dengan konteks penelitian yang lebih luas.

Kerangka teori adalah justifikasi landasan ilmiah yang didukung kemampuan peneliti dalam meramu dan menganalisis teori yang berlaku serta informasi penunjang dari berbagai sumber dalam rangka menyusun pemikiran baru sebagaimana tercantum dalam hipotesa.  Pada penelitian normatif, sepenuhnya menggunakan data sekunder, sehingga penyususnan kerangka teorinya bersifat konsepsional.

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara, dimana dalam penelitian normatif tidak dibutuhkan perumusan hipotesa.

Metode penelitian dalam penelitian normatif terdiri dari spesifikasi penelitian, metode pendekatan, tahap penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis data dan lokasi penelitian.

Jadwal kegiatan harus disusun secara sistematis dengan estimasi waktu yang dibutuhkan sehingga penelitian dapat dilakukan dalam waktu yang efektif dan efisien.

Unsur personalia dan organisasi juga merupakan hal penting yang harus dicantumkan dalam usulan penelitian, karena keberhasilan penelitian ini sangat ditentukan oleh kualitas sumberdaya manusia para penelitinya yang ditempatkan pada bidanga yang dikuasainya, sehingga penelitian dapat berjalan lancar, efektif dan efisien.

Faktor lain yang tak kalah penting dalam penelitian adalah anggaran/biaya yang dibutuhkan dalam penelitian yang akan dilakukan, harus dapat diperkirakan.  Anggaran ini dapat dibuat dalam enam kategori yaitu :

1. upah/honorarium

2. instrumen penelitian

3. bahan-bahan

4. perjalanan/transport

5. penginapan

6. lain-lain

Bagian terakhir yang tetap harus diperhatikan adalah daftar pustaka, yang harus disusun secara sistematis.

